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ABSTRAK 

kajian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta pemahaman terhadap pelaku umkm 
khususnya di Desa Sriharjo yang akan mencari tambahan modal usaha dengan pengembalian yang 
ringan melalui program dana KUR (Kredit Usaha Rakyat). Metode yang digunakan adalah metode kaji 
tindak (Action Research) melalui pendekatan program tindak partisipatif (Partisipatory Action Program), 
dan studi pustaka (library research). Sasaran pada kegiatan ini adalah pelaku UMKM yang ada di Desa 
Sriharjo. Wawancara dan observasi langsung dilakukan ke Desa Sriharjo, Imogiri, Bantul. Tahapan 
pelaksanaan dilakukan dengan metode ceramah yakni penyampaian materi penyuluhan berupa 
sosialisasi, pendampingan dan bimbingan. Tahapan FGD dilaksanakan dengan cara penyampaian 
materi secara langsung pada pelaku UMKM oleh narasumber yang kompeten, cara ini disesuaikan 
dengan kondisi lingkungan dengan tanya jawab interaktif. Kegiatan ini diharapkan untuk menjembatani 
kebutuhan pembiayaan atau permodalan bagi UMKM di Sriharjo, Imogiri, Bantul. Berdasarkan hasil 
observasi dan survei yang dilakukan, mayoritas masyarakat masih bergantung terhadap peminjaman 
kepada rentenir. Untuk menanggulangi hal tersebut perlu di adakan penyuluhan khusus terkait dampak 
peminjaman modal usaha kepada rentenir, dengan demikian masyarakat akan sadar bahwa 
peminjaman melalui rentenir sangat tidak manusiawi. Sebagai gantinya, masyarakat dapat mengajukan 
pinjaman KUR melalui bank pelaksana yang telah di tunjuk oleh pemerintah. 
 
Kata kunci: rentenir; pelaku UMKM; pembiayaan KUR (Kredit Usaha Rakyat). 
 

ABSTRACT 
This study aims to provide knowledge and understanding to MSME actors, especially in Sriharjo Village, 
who will seek additional business capital with a light return through the KUR (Kredit Usaha Rakyat) fund 
program. The method used is the action research method through a participatory action program 
approach, and library research. The targets of this activity are MSME actors in Sriharjo Village. 
Interviews and direct observations were conducted in Sriharjo Village, Imogiri, Bantul. The 
implementation stage was carried out using the lecture method, namely the delivery of extension 
material in the form of socialization, assistance and guidance. The FGD stage is carried out by delivering 
material directly to MSME actors by competent resource persons, this method is adjusted to 
environmental conditions with interactive questions and answers. This activity is expected to bridge the 
financing or capital needs of MSMEs in Sriharjo, Imogiri, Bantul. Based on the results of observations 
and surveys conducted, the majority of people still depend on loans to loan sharks. To overcome this, it 
is necessary to hold special counseling related to the impact of borrowing business capital from loan 
sharks, so that people will realize that lending through loan sharks is very inhumane. Instead, the 
community can apply for KUR loans through implementing banks that have been appointed by the 
government. 
 
Keywords: loan sharks; MSME actors; KUR (Kredit Usaha Rakyat) financing. 
 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) di berbagai wilayah Yogyakarta telah 
diatur oleh Undang-Undang, Kebijakan, dan 
Peraturan dalam perencanaan, pengelolaan, 
pengimplementasian dan pelaporan setiap 
kinerja baik segi non-keuangan maupun 

keuangan. Hal ini didukung data Siaran Pers 
dari Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian Republik Indonesia bernomor 
HM.4.6/103/SET.M.EKON.3/05/2021 bahwa 
UMKM merupakan pilar terpenting dalam 
perekonomian Indonesia karena kontribusi 
terhadap Product Domestic Bruto (PDB) 
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sebesar 61,07% atau senilai 8.573,89 triliun 
rupiah. Kontribusi UMKM terhadap 
perekonomian Indonesia meliputi kemampuan 
menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada 
serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari 
total investasi (Fajri, 2022). 

Ke imeinteiriian Sosi ial (Ke imeinsos) 
me irupakan salah satu iinstansii pe imeiriintah yang 
me ingeimbangkan UMKM di i Iindone isiia de ingan 
me imbeiriikan pe ilatiihan, dukungan dan 
sosiialiisasii ke ipada peimangku keipe intiingan 
UMKM untuk me injalankan usaha yang kuat dan 
mandiirii (Yazfinedi, 2018). Me inurut (Tambunan, 2012), UMKM 
(Usaha Miikro Keiciil Me ine ingah) adalah uniit 
usaha produkti if yang be irdiirii se indiirii, yang 
diilakukan oleih orang peirorangan atau Badan 
Usaha dii se imua seiktor e ikonomii. UMKM 
me impunyaii peiranan peintiing dalam 
peire ikonomiian lokal daeirah. Hal iinii diitunjukan 
deingan ke imampuan UMKM dalam 
me inggeirakkan aktiiviitas e ikonomii reigiional, 
me inciiptakan lapangan ke irja dan meinyeidiiakan 
banyak keiseimpatan keirja  

Kalurahan Sri iharjo meirupakan salah 
satu darii de ilapan kalurahan yang ada dii 
Kapaneiwon Iimogiirii. Wiilayah Kalurahan 
Sriiharjo meirupakan peirteimuan antara dua 
sungaii, yai itu Sungaii Oyo dan Sungaii Opak. 
Ke idua sungai i te irseibut me irupakan batas alam 
kalurahan. Masiing-masiing sungaii beirada pada 
siisii seilatan dan barat kalurahan yang me injadii 
sumbeir utama aiir iiriigasii pe irtaniian. Kalurahan 
Sriiharjo be irada pada tiitiik koordiinat 
110,3964LS/LU 7,94892 BT/BB. Luas wi ilayah 
kalurahan Sri iharjo adalah 501,36 Ha. Batas 
wiilayah Kalurahan Sri iharjo seibeilah utara 
adalah Kalurahan Keibonagung Kapaneiwon 
Iimogiirii dan Kalurahan Mangunan Kapaneiwon 
Dliingo, batas seilatan yaiitu Kalurahan 
Se ilopamiioro, Kapaneiwon Iimogiirii, batas tiimur 
yaiitu Kalurahan Mangunan, Kapane iwon Iimogiirii, 
dan batas barat yaiitu Kalurahan Sriihardono, 
Kapaneiwon Pundong (Pemerintah Kabupaten 
Bantul, 2017). 

Pada seiktor e ikonomii, pote insii eikonomii 
kreiatiif maupun UMKM dii Kalurahan Sriiharjo 
sangat beisar. Usaha eikonomii kreiatiif mulaii dari i 
olahan pangan, meibe il, hi ingga keirajiinan 
banyak beirmunculan. Banyak di iantara UMKM 
te irseibut yang te ilah me imiiliikii iijiin usaha (I iUMK). 
Se intra i industri i reimpe iyeik Peile imadu miisalnya, 
sudah beirkeimbang seijak beibe irapa tahun siilam. 
Pote insii ke irajiinan seipeirtii rajut, ci inciin batok 
keilapa, keirajiinan kuliit sampaii de ingan peirak 
pun ada dii Kalurahan Sriiharjo.  

Dalam peingeimbangan eikonomii kreiatiif 
warga masyarakat di i Kalurahan Sriiharjo, 
poteinsii iindustrii rumah tangga yang luar biiasa 
beisar beilum dapat diioptiimalkan deingan baiik. 
Salah satu ke indala yang diirasakan adalah 

te irkaiit pe irmodalan seihiingga meimbutuhkan 
ruang untuk pe imiinjaman modal deingan bunga 
yang ri ingan. Peirmasalahan iinii te irkaiit 
keibutuhan e ikonomii yang meingharuskan 
masyarakat me ilakukan suatu peimiinjaman 
uang dan me injadii keite irgantungan, teirutama 
peimi injaman uang pada re inteiniir. Reinteiniir 
me irupakan orang se icara iindiiviidual atau 
keilompok yang beirseidiia meimbeiriikan pi injaman 
mudah tanpa jami inan, dalam jangka peindeik 
deingan bunga yang tiinggii seirta seilalu 
beirusaha me ingabadiikan kreidiit deingan 
nasabahnya (Rahmadani & Setiowati, 2017). 
Substansii pandangan teintang reinteiniir di iatas 
adalah seiseiorang yang me imiinjamkan uang 
deingan tiingkat bunga yang sangat ti inggii 
deingan peiriiodei peingeimbaliian yang sangat 
siingkat untuk seitiiap pakeit piinjaman (Afisa dkk., 
2023) 

Usaha Miikro Keiciil dan Me ineingah 
(UMKM) juga be irfungsii seibagaii solusii untuk 
me ingatasii masalah keite inagakeirjaan guna 
me ingurangii pe ingangguran kareina teirbatasnya 
keiseimpatan keirja yang teirseidiia. Namun 
deimi ikiian, Usaha Miikro Ke iciil dan Meineingah 
(UMKM) masiih miiniim dalam meingakseis akseis 
peirmodalan darii pe irbankan dan le imbaga 
keiuangan, di ikareinakan masiih mi iniimnya 
peingeitahuan yang diimiiliikii ole ih para peilaku 
UMKM teirhadap akuntansii dan tatakeilola 
keiuangan, dan peinyajiian laporan keiuangan 
yang baiik dan beinar beirdasarkan priinsiip 
akuntansii yang beirlaku umum, meirupakan 
salah satu masalah yang me ireika hadapi i saat 
iinii(Sailendra dkk., 2020).(Sailendra dkk., 2020) 

Dalam peineiliitiian diiseibutkan bahwa 
ciitra buruk yang diimiiliikii reinteiniir seibagaii liintah 
darat dimanamengambil bunga yang be isar 
terhadap nasabahnyai, akan teitapii re inteiniir 
te itaplah lariis dii dalam masyarakat karena 
me ireika teitap me injadii alteirnatiif saat keibutuhan 
fiinansiial seidang meinde isak. Meinurut (Parlina, 
2017), sasaran praktiik reinteiniir biiasanya 
diitujukan ke ipada masyarakat yang me imiiliikii 
peire ikonomiian keiciil-me ineingah yang 
me imbutuhkan pe incaiiran dana ce ipat. 
Mudahnya peirsyaratan bahkan seiriingkalii tanpa 
jami inan seirta peincaiiran uang pi injaman yang 
ceipat me injadii alasan masyarakat untuk 
me ilakukan pi injaman keipada piihak re inteiniir. 
Dalam prakti iknya, preiseintasei bunga yang 
biiasa diibeiriikan oleih piihak reinteiniir keipada para 
peimi injam atau nasabahnya adalah seikiitar 10% 
hiingga 30% (Parlina, 2017) 

Kondiisii sosiial e ikonomii, se irta 
keibutuhan yang me indadak seiriing kali i 
me imbuat masyarakat te irjeibak kei dalam 
reinte iniir. Seilaiin iitu, masyarakat meimiinjam uang 
kei re inteiniir kareina masyarakat beilum dapat 
me imeinuhii be ibeirapa hal yang diisyaratkan oleih 
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Bank (bankablei). Layanan kreidiit bank beilum 
seimuanya mampu me injangkau seimua lapiisan 
masyarakat, te irutama masyarakat bawah 
(Marlina & Rahmat, 2018), (Yudiana, 2018). 

Kajiian iinii be irtujuan untuk me imbeiriikan 
peingeitahuan se irta peimahaman teirhadap 
peilaku UMKM khususnya di i Deisa Sriiharjo yang 
akan meincarii modal untuk me imajukan 
usahanya. Kareina deingan meimiimjam modal 
me ilaluii reinteiniir adalah suatu keisalahan, maka 
darii iitu untuk me imbeirantas prakti ik re inteiniir 
deingan bunga yang sangat be isar peirlu adanya 
dukungan dan ke isadaran darii diirii seindiirii. 
Me ilaluii program dana KUR (Kre idiit Usaha 
Rakyat) iinii akan sangat meimbantu para peilaku 
UMKM dalam masalah pe imiinjaman uang 
deingan bunga yang ri ingan, se ihiingga cocok 
bagii UMKM yang akan me imajukan usahanya. 
Pe irmasalahan ke iuangan yang diihadapii oleih 
UMKM, yaiitu miiniimnya modal keirja untuk 
me inunjang aktiiviitas usaha, tiidak me imiiliikii 
peingeitahuan te intang cara-cara meingakseis 
sumbeir-sumbe ir keiuangan dan miiniimnya 
peingeitahuan dan skiill teintang catatan laporan 
keiuangan seihiingga keiuntungan dalam usaha 
seiriing kalii tiidak diipeirhiitungkan (Tanjung, 2017). 

Darii peirmasalahan dii atas guna 
me iniingkatkan ki ineirja UMKM dan meimbeirantas 
prakti ik reinteiniir, peineliti  me imbeiriikan saran 
untuk meimpeirbaiikii keihiidupan masyarakat 
yang ada dii De isa Sriiharjo yaiitu meilaluii program 
peimiinjaman me ilaluii dana KUR (Kreidiit Usaha 
Rakyat). 

Program Kreidiit Usaha Rakyat (KUR) 
adalah salah satu program pe imeiriintah dalam 
me iniingkatkan akseis pe imbiiayaan keipada 
Usaha Miikro, Keiciil, dan Me ineingah (UMKM) 
yang diisalurkan meilaluii le imbaga keiuangan 
deingan pola pe injamiinan. Program KUR 
diimaksudkan untuk meimpeirkuat keimampuan 
peirmodalan usaha dalam rangka pe ilaksanaan 
keibiijakan peirceipatan peinge imbangan seiktor riiiil 
dan peimbeirdayaan UMKM. Kre idiit Usaha 
Rakyat (KUR) meirupakan kreidiit/pe imbiiayaan 
dalam beintuk modal keirja dan atau iinveistasi i 
yang diitujukan keipada UMKM (Usaha Miikro 
Ke iciil dan Me ineingah) dii biidang usaha produktiif 
dan layak namun be ilum bankablei de ingan 
plafond pi injaman sampaii de ingan 
Rp500.000.000,00 (liima ratus juta rupiiah) yang 
diijamiin ole ih peirusahaan peinjamiin (Kemenko 
Perekonomian RI, t.t.) 

Usaha produkti if adalah usaha untuk 
me inghasiilkan barang atau jasa yang dapat 
me imbeiriikan ni ilaii tambah dan dapat 
me iniingkatkan peindapatan bagii peilaku usaha. 
Usaha layak adalah usaha yang diilakukan para 
calon de ibiitur yang dapat me inguntungkan 
seihiingga calon deibiitur mampu meimbayar 
bunga dan dapat me ingeimbaliikan se iluruh 

hutang atau ke iwajiiban pokok kreidiit dalam 
waktu yang sudah diiseipakatii antara bank 
peilaksana de ingan deibiitur. Seidangkan yang 
diimaksud de ingan beilum bankablei adalah 
UMKM yang be ilum me ime inuhii pe irsyaratan 
peimbi iayaan darii bank peilaksana atau dapat 
diikatakan beilum mampu meime inuhii 
peirsyaratan pe imbiiayaan seisuaii de ingan 
keite intuan bank peilaksana. Seidangkan untuk 
peinjami inan, peinjamiinan seibeisar 70% beirasal 
darii pe imeiriintah teirhadap ri isiiko KUR dan 30% 
siisanya diitanggung oleih bank peilaksana 
(kur.eikon.go.iid). 

Proseidur untuk meimpeirole ih dana KUR 
sangat mudah di ilakukan ole ih peilaku UMKM di i 
antarannya: 
a. Bagii yang beirmi inat atau meimbutuhkan KUR 
dapat meinghubungii cabang bank peilaksana 
b. Calon de ibiitur me inyusun peirkiiraan 
keibutuhan pe imbiiayaannya dan meingajukan 
peirmohonan pi injaman peimbiiayaan keipada 
bank beiseirta pe irkiiraan peinggunaan piinjaman 
peimbi iayaan yang diikeitahuii oleih diinas teikniis 
seite impat.  
c. Bank peilaksana meilakukan peimeiriiksaan 
atau peinyiidiikan teirhadap keisanggupan hukum 
deibi itur. Seite ilah formali itas seile isaii dan 
peirsyaratan te irpeinuhii, anda dapat meimbayar 
peimi injaman pe imbiiayaan (kur.eikon.go.iid) 
seite ilah seimua peirsyaratan te irpeinuhii dan 
diiseitujuii. Program KUR di iharapkan dapat 
me inghapus prakti ik piinjaman beirbunga tiinggii 
oleih reinteiniir yang dapat me inceikiik UMKM dan 
me imungkiinkan UMKM untuk le ibiih 
me iniingkatan ki ineirja tanpa khawatiir de ingan 
suku bunga yang ti inggi (kur.eikon.go.iid). 

Reinteiniir meirupakan orang yang se icara 
iindiiviidual yang beirseidiia me imbeiriikan piinjaman 
mudah tanpa jami inan, dalam jangka peindeik 
deingan bunga yang tiinggii seirta seilalu 
beirusaha me ingabadiikan kreidiit deingan 
nasabahnya, Se itiiowatii (2017). Subtansii 
pandangan te intang reinteiniir di iatas adalah 
seiseiorang yang meimiinjamkan uang deingan 
tiingkat bunga yang sangat ti inggii de ingan 
peiri iodei peingeimbaliian yang sangat siingkat 
untuk se itiiap pakeit piinjaman. Me inurut Kamus 
Be isar Bahasa Iindoneisiia, re inteiniir adalah orang 
yang meincarii nafkah deingan meimbungakan 
uang. Bunga yang di ite itapkan meirupakan suatu 
je iniis hasiil pe ikeirjaan yang se isungguhnya tiidak 
jauh beirbeida deingan leimbaga non Bank dan 
Bank konveinsiional. Reinteiniir atau keigiiatan 
reinte i adalah suatu aktivitas diimana seise iorang 
me imiinjamkan uang deingan bunga yang 
beirli ipat-liipat yang meimungkiinkan bunga 
te irseibut meile ibiihii utang pokok ji ika ciiciilan yang 
te irlambat (Marzuki & Benazir, 2023) 

Se ibagaii le imbaga keiuangan iinformal, 
reinte iniir yang sampaii saat i inii masiih populeir. 
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Reinteiniir pada masyarakat Jawa masiih cukup 
banyak diijumpaii. Namun de imiikiian keibe iradaan 
reinteiniir atau di iiistiilahkan seibagaii pe ile ipas uang 
(moneiy le indeir) dii Iindoneisiia masiih suliit 
te irdeite iksii piihak luar (outsiideirs) kareina 
ceindeirung be irsiifat teirtutup. Kondi isii te irseibut 
diikareinakan ada stiigma dii ke ihiidupan 
masyarakat luas di i Iindoneisiia, pe ikeirjaan 
seibagaii reinteiniir di ipandang seibagaii hal yang 
negatif kareina darii sudut pandang agama dan 
norma masyarakat, re inteiniir adalah pe ikeirjaan 
yang tiidak dapat di ibeinarkan, namun dii siisii laiin 
reinteiniir juga di ibutuhkan masyarakat teirteintu. 
Iitulah se ibabnya reinteiniir sampaii saat i inii masiih 
e iksiis. Di isampi ing iitu tiidak ada hukum pe iradiilan 
yang meilarang hal te irseibut. 

Me inurut Candra (2016) dalam (Afisa 
dkk., 2023), alasan masyarakat be irgantung 
keipada reinteiniir adalah kareina masyarakat 
masiih banyak yang meingalamii keisuliitan untuk 
me ingamankan keiuangan. Proseis dan 
peirsyaratan peimiinjaman mudah dan ti idak 
me imbutuhkan banyak syarat, meimbeiriikan 
piinjaman tanpa jamiinan dan me inyeidiiakan 
te ipat pada waktunya. Riiseit yang di ilakukan ole ih 
(Harjoni & Fahmi, 2018) menunjukkan bahwa 
asumsii masyarakat masiih beirhubungan 
deingan prakteik Reinteiniir diikare inakan 
keibutuhan yang meindeisak, piinjaman tanpa 
jamiinan, bunga teirjangkau, proseis mudah dan 
ceipat seirta peilayanan yang baiik. 

 
UMKM 

UMKM (Usaha Miikro Keiciil dan 
Me ineingah) me irupakan salah satu tulang 
punggung pe ireikonomiian di i Iindone isiia. Hal 
te irseibut diiseibabkan oleih banyaknya peilaku 
UMKM dii Iindoneisiia. UMKM di i Iindoneisiia 
me irupakan ke ikuatan eikonomii yang meime igang 
peiranan peintiing dalam me imbangun eikonomii. 
Hampiir dapat di ipastiikan bahwa se ibagiian be isar 
masyarakat akan ke ihiilangan peikeirjaan dan 
peindapatan apabiila tiidak ada UMKM. Hal i inii 
diiseibabkan ole ih be isarnya daya se irap teinaga 
keirja meilaluii UMKM, yai itu seibe isar 49,8 juta 
atau seikiitar 99,99% (Tanjung, 2017). 

Bappeinas (2017) dalam (Lakoro & 
Sukrianto, 2021) meinje ilaskan bahwa UMKM 
me imiiliiki i peiran peintiing dalam peireikonomiian 
masyarakat Iindoneisiia kareina teirdapat tiiga 
peiran peintiing yang teirkandung dii dalamnya 
yaiitu (1) Sarana me ingeintaskan masyarakat 
darii jurang ke imiiskiinan, (2) Sarana untuk 
me iratakan ti ingkat pe ireikonomiian rakyat ke iciil 
seirta (3) meimbeiriikan peimasukan deiviisa bagii 
Neigara 
 
METODE 

Ke igiiatan peingabdiian masyarakat i inii 
diilaksanakan di i De isa Sriiharjo, Iimogiirii, Bantul. 

Me itodei yang di igunakan adalah meitodei kajii 
tiindak (Acti ion Reiseiarch) yaiitu se ibuah 
peindeikatan yang beirtujuan untuk meimeicahkan 
masalah yang te irjadii dalam suatu konte iks atau 
siituasii te irteintu (Pirwanti, 2023), wawancara, 
obseirvasii dan liibrary reiseiarch teirkaiit de ingan 
peine iliitiian. Sasaran pada ke igiiatan iinii adalah 
UMKM yang ada dii De isa Sri iharjo. Beiriikut data 
kriite iriia peineiriima, tujuan dan keimudahan KUR 

 
Gambar 1. Data Kriite iriia Pe ineiriima, Tujuan 

dan Keimudahan KUR (Sumbeir : 
https://kur.eikon.go.iid/maksud-dan-tujuan). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe ingabdiian masyarakat i inii te ilah 
diilaksanakan di i De isa Sri iharjo, Iimogiirii, Bantul 
pada tanggal 16 Apriil 2023 deingan jumlah 
peiseirta seibanyak 30 orang. Tujuan dari i 
keigi iatan iinii adalah untuk me ilakukan 
peinyuluhan te irkaiit akseis pe imbiiayaan KUR 
(Kreidiit Usaha Rakyat) se ibagaii salah satu 
upaya peimbe irantasan re inteiniir di i Sriiharjo, 
Iimogi irii, Bantul. Tahapan keigiiatan iinii te irdiirii darii 
tahap peirsiiapan, peilaksanaan, dan FGD. 
Tahap peirsiiapan meiliiputii iideintiifiikasii masalah 
yang diilakukan deingan teikniik wawancara dan 
obseirvasii, pe inyiiapan mateirii, dan peirsiiapan 
me idiia pe inyuluhan beirupa preiseintasii me ilaluii 
Poweir Poiint (PPT). Tahapan peilaksanaan 
diilakukan de ingan meitodei ce iramah yaknii 
peinyampaiian mateirii pe inyuluhan beirupa 
sosiialiisasii, peindampiingan dan biimbiingan. 
Tahapan FGD diilaksanakan deingan cara 
peinyampaiian mateirii se icara langsung pada 
peiseirta UMKM ole ih narasumbe ir yang 
kompeite in di ibiidangnya, cara iinii diiseisuaiikan 
deingan kondi isii liingkungan peiseirta UMKM 
deingan tanya jawab iinteiraktiif. Keigiiatan iinii 
diiharapkan untuk meinjeimbatanii keibutuhan 
peimbi iayaan atau peirmodalan bagii UMKM di i 
Sri iharjo, Iimogiirii, Bantul.  

Hasiil wawancara de ingan Dukuh deisa 
Sri iharjo, Bambang Riinadii meingatakan peilaku 
UMKM diide isa Sriiharjo iinii te irdapat 
keite irgantungan pada peimiinjaman uang yang 
diilakukan ke ipada reinteiniir. Keite irgantungan 
yang diirasakan akiibat keitiidak cukupan dalam 
me imeinuhii suatu keibutuhan hiidup dan 
peirsyaratan yang me imanglah mudah dalam 
me ilakukan pe imiinjaman uang pada reinteiniir 
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te irseibut, yaiitu hanya beirupa fotokopii KTP, KK, 
seirta tanda tangan peinanggung jawab seibagaii 
peimiinjam. Se ilaiin iitu deingan bunga yang tidak 
manusiawi juga meinyeibabkan peilaku UMKM 
banyak yang gulung ti ikar di ikareinakan bunga 
yang te irus beirtambah.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Be irdasarkan hasiil obseirvasii dan surveiii 
yang diilakukan pada masyarakat De isa Sriiharjo, 
Iimogiirii, Bantul, di idapatkan fakta bahwa 
mayoriitas masyarakat masi ih sangat 
beirgantung te irhadap peimiinjaman keipada 
reinteiniir. Dalam prakteik peimbe iriian piinjaman 
uang iini i, re inteiniir me imiinta bunga yang sangat 
tiinggii se ihiingga meinceikiik masyarakat yang ada 
dii de isa. Untuk me inanggulangii hal teirseibut 
peirlu dii adakan peinyuluhan khusus te irkaiit 
dampak peimiinjaman modal usaha ke ipada 
reinteiniir, seihiingga deingan beigiitu masyarakat 
akan sadar bahwa pe imiinjaman modal yang 
diilakukan keipada reinteiniir dalam peimbeiriian 
bunga sangat ti idak manusiiawii. Se ibagaii 
gantiinya, masyarakat dapat me ingajukan 
piinjaman KUR meilaluii bank peilaksana yang 
te ilah dii tunjuk oleih peime iriintah. 
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